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ABSTRACT

The low stimulation of creativity in elementary schools remains a challenge in the
education system, especially when learning emphasizes cognitive aspects rather
than developing students' creative potential. Visual arts extracurricular activities,
particularly painting and coloring, have strategic potential in developing students'
expressive abilities, imagination, and artistic skills. This study aims to evaluate the
implementation of painting and coloring extracurricular activities based on the CIPP
(Context, Input, Process, Product) model in strengthening student creativity at SDN
5 Olean Situbondo. The study used a qualitative approach with a case study design.
The research subjects included the principal, extracurricular instructor, and 2
students selected purposively. Data were collected through in-depth interviews,
observation, and document analysis. Data validity was maintained through
triangulation of sources and techniques, while data analysis was carried out through
data reduction, presentation, and drawing conclusions. The results showed that in
the context evaluation, the program was relevant to students' needs and interests
and aligned with the school's vision. In the input evaluation, the instructor's
competence was deemed adequate and supported by the availability of basic
facilities, although still limited. In the process evaluation, activities were structured
through demonstration methods and direct practice that effectively increased
student engagement. Meanwhile, product evaluations showed a positive impact on
student creativity, work quality, self-confidence, and achievement. While this study
has limitations, the authors believe its findings can provide a valuable contribution
as a basis for policymaking and the development of more effective and sustainable
extracurricular visual arts programs in elementary schools.

Keywords: Student creativity, visual arts extracurricular, painting and coloring, CIPP
evaluation, elementary school

ABSTRAK

Rendahnya stimulasi kreativitas di sekolah dasar masih menjadi tantangan dalam
sistem pendidikan, khususnya ketika pembelajaran lebih menekankan aspek
kognitif daripada pengembangan potensi kreatif siswa. Kegiatan ekstrakurikuler
seni visual, khususnya melukis dan mewarnai, memiliki potensi strategis dalam
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mengembangkan kemampuan ekspresi, imajinasi, dan keterampilan artistik peserta
didik. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler melukis
dan mewarnai berbasis model CIPP (Context, Input, Process, Product) dalam
penguatan kreativitas siswa di SDN 5 Olean Situbondo. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala
sekolah, pembina ekstrakurikuler, dan 2 siswa yang dipilih secara purposive. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis
data dilakukan melalui reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada evaluasi context, program relevan dengan
kebutuhan dan minat siswa serta selaras dengan visi sekolah. evaluasi input,
kompetensi pembina dinilai memadai dan didukung ketersediaan sarana dasar
meskipun masih terbatas. Pada evaluasi process, kegiatan berlangsung terstruktur
melalui metode demonstrasi dan praktik langsung yang efektif meningkatkan
keterlibatan siswa. Sedangkan evaluasi product, program berdampak positif
terhadap peningkatan kreativitas, kualitas karya, kepercayaan diri, serta prestasi
siswa. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, namun penulis meyakini bahwa
temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting sebagai dasar
pengambilan kebijakan dan pengembangan program ekstrakurikuler seni visual
yang lebih efektif dan berkelanjutan di sekolah dasar.

Kata Kunci: Kreativitas siswa, ekstrakurikuler seni visual, melukis dan mewarnai,
evaluasi CIPP, sekolah dasar

Catatan : Nomor HP tidak akan dicantumkan, namun sebagai fast respon apabila
perbaikan dan keputusan penerimaan jurnal sudah ada.

A.Pendahuluan

Program ekstrakurikuler melukis
dan mewarnai berdampak positif
kreativitas

terhadap peningkatan

siswa, yang tercermin  dalam
kemampuan menghasilkan gagasan
kreatif, = keberanian  berekspresi,
fleksibilitas berfikir, dan kualitas karya
visual yang semakin berkembang.
Namun, rendahnya stimulasi
kreativitas di sekolah dasar masih

menjadi persoalan dalam pendidikan

di Indonesia. Sebagian besar sekolah
masih menitikberatkan pada capaian
akademik dibandingkan
pengembangan kreativitas, sehingga
potensi seni, imajinasi, dan ekspresi
diri anak belum tersentuh secara
optimal. Kondisi ini tercermin dalam
laporan PISA/OECD (2024) vyang
menunjukkan bahwa kemampuan
creative thinking siswa Indonesia
berada pada kategori rendah, dengan

hanya 5% peserta didik masuk
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kelompok top performing student, jauh
di bawah rata-rata OECD sebesar
27%. Temuan serupa terlihat pada
studi di SDN Lakarsantri 1, SDN
Lakarsantri Il, dan SDN Lidah Wetan
IV yang menunjukkan  bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas V masih berada pada kategori
sedang hingga sangat rendah,
dengan tingkat keluwesan hanya
berkisar 28-35% (Kastur et al., 2025).
Padahal, seni visual khususnya
kegiatan melukis dan mewarnai
memiliki  kontribusi penting dalam
mengembangkan aspek  kognitif,
emosional, dan motorik halus anak,
serta berperan signifikan dalam
menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif yang menjadi dasar
berkembangnya inovasi dan ekspresi
artistik anak (Kusnanto & Frima,
2022;Telaumbanua &
2024;Salsabila et al., 2024). akta

tersebut

Bu'ulolo,

menunjukkan bahwa
penguatan kreativitas di jenjang
sekolah dasar masih  menjadi
kebutuhan mendesak.

Sekolah memiliki peran strategis
dalam  menyediakan lingkungan
belajar yang mampu menstimulasi
pengalaman estetis dan kspresi kreatif
peserta  didik. Kementerian

Pendidikan Dasar dan Menengah

(2025) menegaskan bahwa satuan
pendidikan perlu memfasilitasi
pengembangan minat, bakat, dan
karakter siswa melalui kegiatan yang
bersifat eksploratif dan kontekstual.
Dalam  kerangka ini, kegiatan
ekstrakurikuler  berfungsi sebagai
wahana pembelajaran yang lebih
fleksibel, memungkinkan peserta didik

mengeksplorasi ide, bereksperimen,

dan mengembangkan kepekaan
artistik. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan

ekstrakurikuler seni  berkontribusi

signifikan dalam memperkuat
kreativitas, meningkatkan motivasi
belajar, serta membentuk sikap
percaya diri dan kemampuan
kolaboratif siswa (Liana et al., 2025;
Supriyadi & Mutiara, 2025). Dengan
demikian, kehadiran ekstrakurikuler
seni visual seperti melukis dan
mewarnai tidak sekedar menjadi
pelengkap kegiatan sekolah, tetapi
menjadi sarana strategis dalam
mengoptimalkan potensi kreatif siswa.

Ekstrakurikuler melukis dan
mewarnai merupakan bentuk
pengembangan seni visual yang
sangat relevan bagi siswa sekolah
dasar karena memberikan ruang bagi
anak untuk mengekspresikan emosi,

membangun kepercayaan diri, serta
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mengasah kemampuan motorik halus.
Kegiatan ini umumnya mencakup
latihan dasar menggambar bentuk,
eksplorasi warna, pengenalan teknik
melukis sederhana, hingga
penugasan kreatif yang mendorong
imajinasi siswa dalam memadukan
garis, warna, dan komposisi. Aktivitas
seni visual semacam ini juga terbukti
memperkuat kemampuan problem
solving dan kreativitas melalui proses
mencoba, mengulang, dan
memperbaiki karya secara mandiri
(Telaumbanua & Bu'ulolo, 2024).
Selain itu, praktik seni seperti melukis
dan mewarnai merupakan bagian
penting dalam pengembangan Profil
Pelajar Pancasila karena melatih
ekspresi kreativitas, rasa ingin tahu,
serta kemampuan berkarya sesuai
tahap perkembangan anak.

Meskipun ekstrakurikuler seni
visual seperti melukis dan mewarnai
memiliki  potensi besar dalam
menumbuhkan  kreativitas  siswa,
implementasinya di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai kendala.
Banyak sekolah mengalami
keterbatasan dana dan sarana seperti
media lukis, alat pewarna, hingga
ruang praktk yang memadai
(Hasanah & Andaryani, 2025). Di

samping itu, belum meratanya guru

pembina yang memiliki kompetensi
seni membuat kegiatan kerap
bergantung pada inisiatif guru umum
dan cenderung kurang terstruktur
(Fathurrahman, Sobandi, & Putra,
2022). Tantangan juga muncul pada
aspek  konsistensi  pelaksanaan,
perumusan kurikulum kegiatan, serta
fluktuasi minat siswa ketika aktivitas
tidak dikelola secara menarik atau
tidak diikuti dengan pameran karya
sebagai wujud apresiasi. Penelitian
sebelumnya Ernawatil et al., (2022)
menitikberatkan pada peningkatan
kreativitas anak wusia dini melalui
kegiatan menggambar, sedangkan
Hadijah & Suyadi (2024) berfokus
pada metode menggambar sebagai
sarana peningkatan kreativitas anak.
Namun, kajian mengenai efektivitas,
strategi pengelolaan, dan evaluasi
implementasi  ekstrakurikuler  seni
visual secara komprehensif pada
tingkat sekolah dasar masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengisi kekosongan
tersebut melalui evaluasi berbasis
model CIPP terhadap pelaksanaan
ekstrakurikuler melukis dan mewarnai
di SDN 5 Olean Situbondo, sehingga
dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai konteks, input,

proses, dan hasil program.
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Penelitian ini menawarkan

kebaruan  karena  mengevaluasi
secara komprehensif pelaksanaan
ekstrakurikuler melukis dan mewarnai
menggunakan model CIPP, sebuah
pendekatan evaluasi program yang
menilai konteks, input, proses, dan
produk secara simultan. Pendekatan
ini jarang digunakan dalam penelitian
seni visual di sekolah dasar, yang
mayoritas hanya mengkaji aspek
kreativitas atau pelaksanaan
pembelajaran seni secara parsial.
Model CIPP dipilih karena mampu
memberikan gambaran menyeluruh
tentang relevansi kebutuhan program,
kesiapan sumber daya, kualitas
pelaksanaan, serta dampak program
bagi siswa, sehingga hasil evaluasi
dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan dan
perbaikan berkelanjutan (Zalanshori
et al., 2025). Selain itu, kajian ini
mengintegrasikan teori kreativitas
Guilford dan

menekankan pentingnya kelancaran

Torrance yang

ide, fleksibilitas, orisinalitas, dan
elaborasi sebagai indikator utama
kreativitas anak (Carvallo & Panis,
2024; Appulembang, 2017). Dengan
pendekatan tersebut, penelitian ini
tidak hanya berkontribusi secara

teoretis dalam kajian evaluasi

pendidikan seni, tetapi juga
memberikan dasar empirik bagi
pengambilan kebijakan dan
pengembangan praktik
ekstrakurikuler seni visual di sekolah
dasar.

Penelitian ini berfokus pada
evaluasi ekstrakurikuler melukis dan
mewarnai di SDN 5 Olean Situbondo
dengan menggunakan model CIPP

untuk menilai aspek konteks, input,

proses, dan produk secara
menyeluruh. Fokus tersebut
diarahkan untuk memahami
bagaimana  program dirancang,

dikelola, dan diimplementasikan serta
sejauh mana kegiatan ini berkontribusi
terhadap penguatan kreativitas siswa.
Sejalan dengan itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis relevansi
program terhadap kebutuhan dan
karakteristik peserta didik; menilai
kecukupan sumber daya seperti
sarana, bahan, dan kompetensi
kualitas

pembina; mengevaluasi

pelaksanaan  kegiatan  termasuk
metode, keterlibatan siswa, dan
keberlangsungan program; serta
mengidentifikasi hasil yang dicapai
siswa pada aspek kreativitas, ekspresi
visual, dan perkembangan karakter.
Melalui evaluasi tersebut, penelitian

ini diharapkan mampu memberikan
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gambaran  komprehensif  tentang
efektivitas program dan rekomendasi
strategis untuk pengembangan
ekstrakurikuler seni visual di sekolah

dasar.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus karena  bertujuan
memahami secara mendalam
bagaimana program ekstrakurikuler
melukis dan mewarnai di SDN 5 Olean
Situbondo direncanakan,
dilaksanakan, dan dievaluasi dalam
kerangka model CIPP  untuk
penguatan kreativitas siswa. Desain
studi kasus dipilih karena mampu
menggali fenomena pembinaan seni
visual yang Dbersifat kompleks,
spesifik, dan kontekstual di lingkungan
sekolah  dasar dalam  situasi
kehidupan nyata sebagaimana
dianjurkan dalam penelitian kualitatif
kontemporer (Chatra et al., 2023).

Lokasi penelitian ditetapkan di
SDN 5 Olean Situbondo yang secara
konsisten menyelenggarakan
ekstrakurikuler melukis dan mewarnai
serta memiliki capaian prestasi pada
tingkat lokal, nasional, hingga

internasional sehingga relevan

dengan fokus penelitian mengenai
pengembangan  kreativitas = siswa
berbasis kegiatan seni. Informan
utama penelitian terdiri atas Kepala
Sekolah, pembimbing ekstrakurikuler
seni, dan 2 siswa peserta program.
Pemilihan informan dilakukan secara
purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan
strategis mereka dalam perencanaan
program, pelaksanaan kegiatan, serta
evaluasi perkembangan peserta didik.
Teknik  purposive  dipilih  untuk
memperoleh informasi mendalam dari
subjek yang memiliki pengalaman
langsung dan relevan terhadap fokus
penelitian (Sugiyono, 2019).
Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam,
observasi langsung pada kegiatan
pembelajaran seni, serta analisis
dokumen vyang meliputi jadwal
kegiatan, daftar hadir, dokumentasi
karya siswa, dan catatan pembinaan
Ahmad, Tartila,
Sa’dianoor, & Aladdin, 2024). Validitas

data diperkuat melalui triangulasi

(Suprayitno,

teknik dan sumber sesuai prinsip
metodologi kualitatif (Lexy J. Moleong,
2017). Temuan kemudian dikonfirmasi
melalui prosedur verifikasi untuk
memastikan akurasi, konsistensi, dan

keabsahan data lapangan
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sebagaimana disarankan  dalam

penelitian  pendidikan  (Creswell,
2018). Instrumen utama dalam
penelitian ini adalah peneliti (human
instrument) yang dilengkapi dengan
pedoman wawancara, lembar
observasi, dan format analisis
dokumen. Mengacu pada Miles dan
Huberman (dalam Umrati & Wijaya,
2020) analisis data dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses analisis dilakukan
secara simultan sepanjang kegiatan
penelitian untuk memastikan
interpretasi yang komprehensif
terhadap konteks, input, proses, dan
produk  program  ekstrakurikuler

melukis dan mewarnai.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Evaluasi Context  Program
Ekstrakurikuler Melukis dan

Mewarnai

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  program ekstrakurikuler
melukis dan mewarnai di SDN 5 Olean
Situbondo memiliki relevansi kuat
dengan kebutuhan perkembangan
peserta didik sekolah dasar, terutama
karena sebagian besar siswa

menunjukkan minat dan potensi

menonjol dalam seni visual. Melalui

wawancara, Kepala Sekolah
menjelaskan bahwa program ini telah
lama dipertahankan karena berfungsi
sebagai ruang afirmasi bagi siswa
yang kurang menonjol dalam capaian
akademik namun memiliki kecerdasan
visual-spasial yang kuat. Temuan ini
selaras

dengan teori  Multiple

Intelligences Gardner yang
menegaskan bahwa peserta didik

memiliki profil kecerdasan berbeda

yang memerlukan saluran
pembelajaran variatif untuk
mengoptimalkan  potensi  mereka

(Gardner, 2011; Berliana & Atikah,
2023). Data kuesioner orang tua dan
keikutsertaan siswa yang stabil pada
kisaran 25-30 setiap semester
memperkuat relevansi program ini
dengan kebutuhan aktual peserta
didik di sekolah.

SDN 5 Olean Situbondo yang
menekankan pengembangan peserta
didik  secara holistik melalui
pembinaan kreativitas, kemandirian,
kemampuan berkomunikasi, serta
penguatan karakter. Visi sekolah
untuk mewujudkan peserta didik yang
kreatif dan mandiri terimplementasi
melalui kegiatan seni rupa yang
memberikan ruang bagi siswa untuk

mengekspresikan diri, melatih
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ketekunan, serta mengembangkan
keterampilan estetis sesuai minat dan
bakat mereka. Hal ini sejalan dengan
misi sekolah yang mengutamakan
individu

pengembangan  potensi

berdasarkan minat—bakat  serta
menciptakan  pembelajaran  yang
menarik dan menyenangkan. Karena
itu, ekstrakurikuler melukis dan
mewarnai bukan hanya relevan
dengan kebutuhan perkembangan
peserta didik, tetapi juga konsisten
dengan arah pengembangan institusi
sebagaimana tercantum dalam tujuan
jangka pendek, menengah, dan
panjang sekolah, yaitu membangun
kreativitas, prestasi, karakter, dan ciri
khas sekolah melalui penguatan
kegiatan berbasis minat dan bakat.
Dari sisi kebutuhan institusional,
Kepala Sekolah menegaskan bahwa
ekstrakurikuler melukis dipertahankan
sebagai identitas sekolah karena
rekam jejak prestasinya, termasuk
keberhasilan siswa mengikuti lomba
nasional dan internasional. Untuk
memastikan keberlanjutan, Kepala
Sekolah mengungkapkan bahwa
literasi pendidikan orang tua di
lingkungan sekitar sekolah masih
rendah, sehingga dukungan terhadap
pengembangan bakat anak sering kali

tidak optimal. Oleh sebab itu, sekolah

menginisiasi  kebijakan  strategis

berupa sosialisasi kewajiban
mengikuti minimal satu ekstrakurikuler
selain pramuka, disertai konsekuensi
pengurangan nilai rapor bila tidak
berpartisipasi. Kebijakan ini
merupakan bentuk intervensi
kontekstual guna  meningkatkan
keterlibatan orang tua dan
menciptakan ekosistem pendidikan
yang lebih suportif. Strategi seperti ini
sejalan dengan pandangan Epstein et
al., (2018) bahwa

merupakan

keterlibatan
keluarga prasyarat
penting bagi keberhasilan program
pengembangan minat dan bakat di
sekolah dasar.

Dari aspek pemetaan kebutuhan
peserta didik, sekolah menerapkan
mekanisme seleksi berbasis
kuesioner orang tua untuk
mengidentifikasi minat  terhadap
berbagai program ekstrakurikuler.
Data menunjukkan bahwa minat
terbesar adalah pada kegiatan
melukis dan mewarnai, sehingga
seleksi dilakukan lebih ketat untuk
memastikan peserta memang
memiliki potensi dan minat kuat.
Praktik ini sejalan dengan prinsip
differentiated instruction yang
dikemukakan Tomlinson, yang

menekankan  bahwa  pemberian
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pilihan kegiatan sesuai minat dan
kemampuan akan meningkatkan
motivasi, partisipasi, dan
perkembangan kemampuan siswa
(Tomlinson, 2014; Goyibova et al.,
2025). Dengan demikian, konteks
program ini menunjukkan adanya
kesesuaian kuat antara kebutuhan
peserta didik, visi dan misi sekolah,
kebutuhan sekolah, dan strategi
seleksi yang mendukung efektivitas
pelaksanaan ekstrakurikuler
secarabberkelanjutan.
2. Evaluasi Input Program
Ekstrakurikuler Melukis dan
Mewarnai

Ekstrakurikuler melukis dan
mewarnai di SDN 5 Olean Situbondo
didukung oleh sumber daya manusia
dan sarana yang relatif memadai,
meskipun masih terdapat beberapa
keterbatasan yang  berpengaruh
terhadap variasi serta kualitas proses
pembinaan. Dari aspek sumber daya
manusia, pembimbing seni memiliki
kompetensi teknis dan pedagogis
yang kuat sehingga mampu membina
siswa dengan kemampuan awal yang
beragam, mulai dari peserta yang
telah terbiasa menggambar hingga
yang baru mengenal teknik dasar
mewarnai. Wawancara menunjukkan

bahwa pembimbing mampu

mengidentifikasi perkembangan
penting pada diri siswa, seperti
peningkatan kemandirian, ketelitian,
kreativitas, dan kepercayaan diri,
serta memberikan pendampingan
lebih intensif kepada siswa yang
masih takut menggunakan warna
gelap atau kurang percaya diri saat
dipersiapkan untuk lomba. Peran ini
sangat krusial karena kualitas guru
seni terbukti berpengaruh langsung
terhadap perkembangan sensitivitas
estetik, kreativitas, dan kemampuan
visual-spasial siswa sekolah dasar
(Zuhro, 2025). Guru seni yang
kompeten mampu meningkatkan
kreativitas dan kemampuan berpikir
kritis anak melalui proses eksplorasi
visual, memperkuat pengembangan
motorik halus dan imajinasi kreatif,
serta mendukung kemampuan kognitif
dan pemecahan masalah(Rukoyah et
al., 2025; Apriliyanti & Rosyidi, 2024).
Dengan demikian, kapasitas SDM
dalam program ini merupakan salah
satu modal utama yang memastikan
pembinaan seni visual berjalan efektif
dan mampu mendukung
perkembangan peserta didik secara
menyeluruh.

Ekstrakurikuler melukis dan
mewarnai di SDN 5 Olean Situbondo

menunjukkan bahwa kualitas sumber
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daya manusia, sarana prasarana,
dukungan pendanaan, serta
perencanaan program secara umum
telah memadai untuk mendukung
pengembangan kreativitas peserta
didik. Dari aspek sumber daya
manusia, pembina ekstrakurikuler
memiliki  kompetensi teknis dan
pedagogis yang memungkinkan ia
mengelola peserta dengan
kemampuan awal yang beragam.
Pembina mampu memberikan
diferensiasi pendampingan bagi siswa
yang telah memiliki keterampilan
dasar maupun siswa yang masih
membutuhkan  bimbingan konsep
visual, termasuk mereka yang kurang
percaya diri atau masih ragu
menggunakan warna gelap. Temuan
ini sejalan dengan kajian yang
menegaskan bahwa kualitas guru
merupakan faktor paling berpengaruh
dalam keberhasilan pembelajaran
seni di sekolah dasar, khususnya
dalam mendorong perkembangan
kreativitas, kepercayaan diri, dan
keterampilan motorik halus anak
(Zuhro, 2025; Rukoyah et al., 2025;
Apriliyanti & Rosyidi, 2024). Guru seni
yang berkompeten terbukti mampu
meningkatkan kualitas karya dan
keterlibatan peserta melalui strategi

instruksional yang adaptif dan

berbasis kebutuhan individual (Lee &
Park, 2021).

Dari segi sarana dan prasarana,
sekolah menyediakan media dasar
seperti kuas, cat, pensil warna,
kanvas atau kertas, serta ruang
praktik seni yang difungsikan untuk
kegiatan rutin setiap pekan. Meskipun
demikian, variasi dan jumlah sarana
masih terbatas sehingga eksplorasi
teknik lanjutan belum dapat
dilaksanakan secara optimal. Fasilitas
seni yang memadai berkorelasi positif
dengan meningkatnya kualitas
pengalaman eksplorasi artistik dan
perkembangan kreativitas  siswa,
karena media yang beragam memberi
peluang bagi anak untuk menguiji lebih
banyak teknik, tekstur, dan gaya
visual. Selain itu, dari aspek
pendanaan program sepenuhnya
bergantung pada alokasi internal
sekolah, sehingga pengadaan media
seni dilakukan secara prioritas
berdasarkan kebutuhan pokok
kegiatan. Keterbatasan dana
menyebabkan sekolah memfokuskan
penyediaan alat terlebih dahulu pada
siswa yang diproyeksikan mengikuti
kompetisi. Temuan ini relevan dengan
laporan bahwa keberhasilan program
seni di sekolah dasar sering kali lebih

ditentukan oleh konsistensi
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pembinaan dan kualitas instruksi guru

dibanding  kelengkapan fasilitas,
selama media dasar tetap
tersedia(Marni, Desyandri, & Mayar,
2023). Namun demikian, untuk
meningkatkan keluasan eksperimen
teknik dan kualitas pameran karya,
dukungan  pendanaan  eksternal
melalui kemitraan sekolah, CSR, atau
sponsor sangat direkomendasikan
sebagaimana  dibuktikan dalam
berbagai proyek seni sekolah di
sejumlah negara yang berhasil
meningkatkan akses alat seni melalui
multipihak  (Hall &
Thomson, 2021).

Selain itu, aspek perencanaan

kolaborasi

program tersusun dengan cukup baik,
sebagaimana ditunjukkan oleh
adanya jadwal kegiatan yang
konsisten setiap hari Jumat pukul
14.00 sampai 15.30, serta struktur
materi yang terorganisasi yang
mencakup kegiatan mewarnai, teknik
shading, blending, melukis objek,
pembuatan sketsa, hingga pembuatan
karya bebas. Integrasi strategi
pembelajaran seperti demonstrasi
(demo art), pendekatan berbasis
proyek (project-based art), dan
penyelenggaraan pameran mini setiap
semester mencerminkan penerapan

prinsip-prinsip  pembelajaran  seni

yang dianjurkan oleh berbagai
penelitian  mutakhir.  Pendekatan
tersebut  terbukti efektif dalam

meningkatkan keterampilan teknis,
kemampuan berpikir kreatif, dan rasa
apresiasi estetis siswa sekolah dasar
(Marni et al.,, 2023; Hamdi et al.,
2025). Dengan demikian, komponen
perencanaan dan strateqi
pelaksanaan program dapat
dikategorikan berada pada tingkat
memadai dan mendukung pencapaian
tujuan pengembangan kreativitas
siswa.
3. Evaluasi Process Program
Ekstrakurikuler Melukis dan
Mewarnai
Pelaksanaan program
ekstrakurikuler melukis dan mewarnai
di SDN 5 Olean Situbondo
menunjukkan bahwa proses
pembinaan telah berjalan secara
teratur dan terstruktur. Data kehadiran
memperlihatkan bahwa sekitar 85%
peserta hadir secara konsisten dalam
setiap sesi kegiatan, sedangkan
beberapa ketidakhadiran terutama
disebabkan oleh kelalaian peserta
atau kurangnya pengawasan dari
orang tua. Tingkat kehadiran ini
mengindikasikan adanya keterlibatan
peserta yang cukup baik, mengingat

literatur menyebutkan bahwa
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partisipasi  rutin dalam kegiatan
ekstrakurikuler  berkorelasi  positif
dengan perkembangan keterampilan
sosial, motivasi  belajar, serta
konsistensi proses kreatif peserta
didik (Pharaswal & Latif, 2023).
Kehadiran yang stabil juga menjadi
prasyarat terjadinya internalisasi
teknik dasar dan lanjutan dalam
pembelajaran seni visual pada anak
usia sekolah dasar.

Dari aspek metode pengajaran,
pembina secara konsisten
menerapkan metode demonstrasi
teknik (demo art) sebagai pendekatan
utama dalam penyampaian materi.
Metode ini terbukti efektif karena
memungkinkan peserta didik
mengamati proses berkarya secara
langsung, memahami langkah-
langkah teknis secara terstruktur,
serta menirukan prosedur dengan
McLain (2019)

menyebutkan bahwa demonstrasi

pendampingan.

merupakan  signature  pedagogy
dalam pembelajaran berbasis
keterampilan karena mampu
mentransmisikan procedural

knowledge secara lebih jelas
dibandingkan  pendekatan verbal
semata. Dalam konteks kegiatan seni
visual, metode ini menjadi sangat

relevan untuk memfasilitasi proses

mencoba, memperbaiki, dan
mengembangkan teknik artistik yang
menjadi inti dari pembelajaran seni
bagi siswa sekolah dasar.

Proses monitoring dan
dokumentasi kegiatan dilaksanakan
melalui pencatatan kehadiran,
dokumentasi foto karya peserta, serta
pengarsipan hasil kegiatan sebagai
bagian dari portofolio siswa. Praktik
dokumentasi tersebut memiliki nilai
strategis, karena tidak hanya
berfungsi sebagai catatan proses,
tetapi juga sebagai instrumen evaluatif
yang dapat menunjukkan
perkembangan keterampilan artistik
siswa secara longitudinal. Sulistyo et
al., (2020) menegaskan bahwa
portfolio assessment menekankan
pentingnya dokumentasi karya dan
rekam jejak perkembangan artistic
siswa, karena mampu memberikan
gambaran yang lebih komprehensif
mengenai proses belajar
dibandingkan penilaian yang hanya
berfokus pada produk akhir. Selain itu,
dokumentasi yang sistematis
memberikan dasar bagi pembina
untuk merancang umpan balik formatif
dan mempersiapkan pameran karya
yang berfungsi sebagai medium
apresiasi publik terhadap

perkembangan kompetensi siswa.
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Meskipun pelaksanaan program
secara umum berjalan baik, terdapat
beberapa kendala yang menjadi
hambatan proses, terutama terkait
keterbatasan kelengkapan alat dan
media seni. Ketersediaan sarana
dasar seperti kuas, cat, dan kertas
memang telah terpenuhi, namun
jumlah dan variasinya belum memadai
untuk mendukung eksplorasi teknik
yang lebih beragam. Kondisi ini
berpotensi membatasi ruang
eksperimen peserta didik, khususnya
dalam menerapkan teknik shading,
blending, atau penggunaan media
campuran. Penelitan  mengenai
keberlanjutan pendidikan seni di
sekolah dasar menyatakan bahwa
keterbatasan sarana dapat diatasi
melalui inovasi pedagogis, seperti
pemanfaatan bahan alternatif, rotasi
alat, dan perancangan proyek yang
disesuaikan dengan ketersediaan
media (Sogen, 2023).

demikian, penguatan sarana tetap

Namun
diperlukan agar peserta didik
memperoleh kesempatan yang lebih
optimal dalam  mengembangkan
kreativitas dan keterampilan visual.
Secara keseluruhan, evaluasi
proses memperlihatkan bahwa
keberhasilan pelaksanaan program

sangat ditopang oleh konsistensi

jadwal, efektivitas metode
pembelajaran, dan keberadaan
mekanisme monitoring yang
sistematis. Namun demikian,

peningkatan dukungan sarana serta
penguatan kerja sama antara sekolah
dan orang tua menjadi aspek penting
untuk memastikan keberlanjutan dan
peningkatan kualitas proses
pembinaan seni visual di SDN 5
Olean. Kombinasi antara kehadiran
yang tinggi, pedagogi demonstratif
yang efektif, dan praktik dokumentasi
yang terstruktur menjadikan program
ini memiliki fondasi pelaksanaan yang
kuat dan sesuai dengan prinsip-
prinsip pendidikan seni berbasis
perkembangan peserta didik.

4. Evaluasi product Program
Ekstrakurikuler Melukis dan
Mewarnai

Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa program ekstrakurikuler
melukis dan mewarnai di SDN 5 Olean

Situbondo menghasilkan

perkembangan signifikan pada aspek

teknik seni dan kreativitas peserta
didik. Berdasarkan catatan
pembimbing, sekitar 80% siswa
menunjukkan  peningkatan dalam
menguasai teknik gradasi, shading,
blending,

proporsi  bentuk, dan

komposisi visual yang lebih matang.
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Peningkatan ini tampak jelas melalui
detail objek, pemilihan warna yang
lebih berani, serta kemampuan siswa
menyusun  narasi  visual yang
kompleks. Temuan ini sejalan dengan
pandangan Samaniego et al., (2024)
bahwa lingkungan pembelajaran seni
yang sistematis dapat meningkatkan

artistic thinking skills melalui latihan

berulang yang terstruktur.
Dokumentasi karya berikut
merepresentasikan kemampuan

visual siswa yang berkembang secara

signifikan  melalui  ekstrakurikuler

melukis dan mewarnai.

Gambar 1 Contoh Karya Siswa SDN
5 Olean Situbondo

Perkembangan kreativitas serta
aspek sosial dan emosional siswa
juga mengalami peningkatan yang
nyata. Wawancara dengan
pembimbing menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa menjadi lebih

percaya diri, berani mengambil

keputusan visual, lebih teliti, serta
menunjukkan kemandirian dalam
menyelesaikan karya. Sekitar 75%
siswa dilaporkan mengalami
peningkatan kepercayaan diri dalam
menampilkan karya dan berpartisipasi
dalam diskusi kelompok. Hal ini
konsisten dengan temuan Léger-
Goodes et al., (2024) bahwa
keterlibatan aktif dalam kegiatan seni
mendorong perkembangan identitas
diri, ekspresi emosional, serta rasa
kompeten pada anak usia sekolah
dasar. Dampak positif ini tercermin
dari perubahan perilaku siswa yang
lebih menikmati proses kreatif dan
berani mengambil risiko visual dalam
karya yang mereka hasilkan.

Dampak program tidak hanya
terlihat pada perkembangan individu,
tetapi juga pada pencapaian prestasi
siswa. Dokumentasi sekolah
menunjukkan bahwa beberapa
peserta berhasil meraih juara dalam
lomba seni tingkat nasional dan
internasional berbasis daring, yang
memperkuat  bukti  keberhasilan
proses pembinaan. Prestasi ini
menunjukkan bahwa siswa mampu
bersaing pada level yang lebih luas,
sekaligus mencerminkan efektivitas
metode pembinaan berbasis praktik

yang diterapkan sekolah. Dampak
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program juga terlihat pada
peningkatan sekolah.
Sebelumnya, SDN 5 Olean Situbondo

tidak banyak dikenal oleh masyarakat

branding

luas, namun rangkaian prestasi seni
yang dicapai siswa membuat sekolah
semakin dikenal dan dilihat sebagai
institusi yang berhasil
mengembangkan potensi non-
akademik. Pameran karya yang
dilakukan setiap semester turut
memperkuat citra positif sekolah dan
mendapatkan apresiasi dari orang tua.
Dengan demikian, program
ekstrakurikuler melukis dan mewarnai
tidak hanya membawa dampak pada
aspek kemampuan teknik dan sosial-
emosional  siswa, tetapi juga
memberikan kontribusi strategis bagi
reputasi sekolah sebagai lembaga
yang mampu menumbuhkan
kreativitas dan prestasi peserta didik

secara holistik.

E. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa  program ekstrakurikuler
melukis dan mewarnai di SDN 5 Olean
Situbondo, yang dievaluasi
menggunakan model CIPP terbukti
efektif dalam memperkuat kreativitas
siswa secara komprehensif. Pada
konteks,

evaluasi program

menunjukkan relevansi tinggi dengan
kebutuhan perkembangan peserta
didik serta selaras dengan visi sekolah
dalam mengembangkan potensi non-
akademik dan  karakter siswa.
Kebijakan sekolah dalam mendorong
partisipasi wajib dan penjaringan
minat bakat melalui keterlibatan orang
tua memperkuat keberlanjutan
program. Sedangkan evaluasi input,
kompetensi pembina ekstrakurikuler
dan ketersediaan sarana dasar dinilai
memadai dalam mendukung proses
pembelajaran seni visual, meskipun

masih ditemukan keterbatasan dalam

variasi media dan  dukungan
pendanaan. Pada aspek.
Pada evaluasi proces,

pelaksanaan kegiatan berlangsung
secara terstruktur melalui metode
demonstrasi dan pembelajaran praktik
yang intensif, didukung oleh tingkat
kehadiran peserta yang relatif tinggi
dan sistem dokumentasi karya yang
sistematis. Proses ini terbukti mampu
menciptakan iklim belajar yang
kondusif bagi pengembangan
imajinasi dan ekspresi artistik siswa.
Sedangkan evaluasi produk, hasil
penelitan  menunjukkan  adanya
peningkatan signifikan dalam kualitas
karya, keberanian berekspresi,

kepercayaan diri, serta prestasi siswa
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dalam berbagai ajang lomba. Program
ini tidak hanya berdampak pada
penguatan kreativitas individual, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan
citra sekolah sebagai institusi yang
mendukung pengembangan bakat
dan minat peserta didik secara
holistik. Dengan demikian, model
evaluasi CIPP terbukti relevan dan
efektif digunakan sebagai kerangka
evaluasi program ekstrakurikuler seni
di sekolah dasar. Temuan penelitian
ini  memberikan implikasi bahwa
pengelolaan ekstrakurikuler seni perlu
diarahkan pada penguatan

kompetensi  pembina, perluasan

dukungan sarana prasarana, serta
penguatan kolaborasi antara sekolah
dan orang tua agar keberlanjutan dan

kualitas program semakin optimal.
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